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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

4.1 Gambaran Umum PT. Garuda Indonesia 

Garuda Indonesia adalah maskapai penerbangan Indonesia yang berkonsep 

sebagai full service airline (maskapai dengan pelayanan penuh). Saat ini Garuda 

Indonesia mengoperasikan 82 armada untuk melayani 33 rute domestik dan 18 

rute internasional termasuk Asia (Regional Asia Tenggara, Timur Tengah, China, 

Jepang dan Korea Selatan), Australia serta Eropa (Belanda). 

Sebagai bentuk kepeduliannya akan keselamatan, Garuda Indonesia telah 

mendapatkan sertifikasi IATA Operational Safety Audit (IOSA). Hal ini 

membuktikan bahwa maskapai ini telah memenuhi standar internasional di bidang 

keselamatan dan keamanan. 

Untuk meningkatkan pelayanan, Garuda Indonesia telah meluncurkan 

layanan baru yang disebut "Garuda Indonesia Experience". Layanan baru ini 

menawarkan konsep yang mencerminkan keramahan asli Indonesia dalam segala 

aspek. Untuk mendukung layanan ini, semua armada baru dilengkapi dengan 

interior paling mutakhir, yang dilengkapi LCD TV layar sentuh individual di 

seluruh kelas eksekutif dan ekonomi. Selain itu, penumpang juga dimanjakan 

dengan Audio and Video on Demand (AVOD), yaitu sistem hiburan yang 

menawarkan berbagai pilihan film atau lagu, sesuai pilihan masing-masing 

penumpang. 

Berbagai penghargaan pun telah diterima oleh Garuda Indonesia sebagai 

bukti dari keunggulannya. Pada tahun 2010, Skytrax menobatkan Garuda 
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Indonesia sebagai “Four Star Airline” dan sebagai “The World's Most Best 

Improved Airline”. Selanjutnya pada Juli 2012, Garuda Indonesia mendapatkan 

penghargaan sebagai “World's Best Regional Airline” dan “Maskapai Regional 

Terbaik di Dunia”.  Sebuah lembaga konsultasi penerbangan bernama Centre for 

Asia Aviation (CAPA), yang berpusat di Sydney, juga memberikan penghargaan 

kepada Garuda Indonesia sebagai "Maskapai yang Paling Mengubah Haluan 

Tahun Ini", pada tahun 2010. Sedangkan Roy Morgan, lembaga peneliti 

independen di Australia, juga memberikan penghargaan kepada Garuda Indonesia 

sebagai “The Best International Airline” pada bulan Januari, Februari dan Juli 

2012. 

Garuda Indonesia memang telah berhasil mengubah haluannya, sehingga 

terhindar dari kegagalan di masa krisis dan meraih kesuksesan pada era 2006 

hingga 2010. Setelah melalui masa-masa sulit, kini Garuda Indonesia melanjutkan 

kesuksesan dengan menjalankan program 5 tahun ekspansi secara agresif. 

Program ini dikenal dengan nama ‘Quantum Leap’. Program ini diharapkan akan 

membawa perusahaan menjadi lebih besar lagi, dengan jaringan yang lebih luas 

dan diiringi dengan kualitas pelayanan yang semakin baik. 

Saat ini Garuda Indonesia memiliki tiga hub di Indonesia. Pertama adalah 

hub bisnis yang berada di Bandara Soekarno-Hatta, Jakarta. Kedua adalah hub di 

daerah pariwisata yang berada di Bandara Ngurah Rai, Denpasar, Bali. Kemudian 

untuk meningkatkan frekuensi penerbangan ke bagian timur Indonesia, Garuda 

Indonesia juga memiliki hub di Bandara Sultan Hasanuddin, Makassar, Sulawesi 

Selatan. 
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Pada tanggal 11 Februari 2011. Garuda memulai IPO sebagai langkah 

awal menuju bursa saham. Pemerintah menyatakan bahwa harga saham Garuda 

adalah Rp.750 per saham dan mengurangi penawaran saham dari 9.362 lembar ke 

63 lembar saham. Garuda Indonesia memutuskan mencatatkan diri di Bursa Efek 

Indonesia. Pada 27 April 2012, CT Corp melalui PT Trans Airways membeli 

10.9% saham Garuda Indonesia di harga Rp620 per lembar dengan total sebesar 

Rp 1,53 triliun. Harga ini lebih tinggi dari harga terendah yaitu Rp395 per lembar, 

tapi masih dibawah harga IPO sebesar Rp750 per lembar. 

4.1.1 Visi dan Misi Perusahaan 

a. Visi Perusahaan 

Menjadi perusahaan penerbangan yang handal dengan menawarkan 

layanan yang berkualitas kepada masyarakat dunia menggunakan 

keramahan Indonesia. 

b. Misi Perusahaan 

Sebagai perusahan penerbangan pembawa bendera bangsa Indonesia yang 

mempromosikan Indonesia kepada dunia guna menunjang pembangunan 

ekonomi nasional dengan memberikan pelayanan yang profesional. 

4.1.2 Anak Perusahaan Garuda Indonesia 

Anak perusahaan adalah satu kesatuan legal independen, yang dibangun oleh 

perusahaan untuk mendukung seluruh kegiatannya. Manajemen anak perusahaan 

diatur secara independen namun tetap di bawah pengawasan induk perusahaan. 

Anak perusahaan Garuda Indonesia adalah PT Aerowisata, PT Abacus DSI, PT 

Garuda Maintenance Facility Aero Asia dan PT Aero System Indonesia.    
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a. PT Aerowisata 

PT Aerowisata didirikan di Jakarta pada tanggal 30 Juni 1973 dengan misi 

mengembangkan usaha jasa yang berkaitan dengan industri pariwisata. 

Untuk mendukung misi ini, Aerowisata juga memiliki sejumlah anak 

perusahaan yang bergerak di bidang perhotelan, jasa boga, transportasi 

darat dan agen perjalanan. Aerowisata memiliki lebih dari 50% saham 

kepemilikan dari anak perusahaannya, yaitu PT Bina Inti Dinamika, PT 

Mirtasari Hotel Development, PT Senggigi Pratama International, PT 

Aerofood Indonesia, PT Aerotrans Services Indonesia, PT Aero Globe 

Indonesia, Garuda Orient Holidays Pty. Ltd., Garuda Orient Holidays 

Korea Co. Ltd., PT Aerojasa Perkasa, Garuda Orient Holidays Japan Co. 

Ltd., PT Aero Hotel Management dan PT Belitung Inti Permai. 

b. PT Abacus Distribution Systems Indonesia 

PT Abacus DSI memiliki kantor pusat di Jl. Mampang Prapatan Raya no. 

93, Jakarta, dengan kantor cabang di Surabaya dan Medan. Visi 

perusahaan ini adalah menjadi penyedia layanan sistem pemesanan tiket 

(Global Distribution Systems/GDS) terdepan serta penyedia layanan 

komunikasi dan teknologi informasi di Indonesia. Cakupan kegiatan 

perusahaan ini meliputi layanan sistem reservasi yang terkomputerisasi, 

penyewaan peralatan komputer yang digunakan oleh agen-agen 

perjalanan, menyediakan fasilitas pelatihan pegawai untuk agen-agen 

perjalanan serta menyediakan bantuan teknis dalam system pemesanan 
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tiket terkomputerisasi (computerized reservation systems/CRS) untuk 

agen-agen perjalanan. 

c. PT Garuda Maintenance Facility Aero Asia (GMFAA) 

Perusahaan ini didirikan untuk melaksanakan dan mendukung kebijakan 

ekonomi pemerintah Indonesia, khususnya dalam bidang pemeliharaan 

dan perbaikan pesawat terbang, juga layanan perbaikan mesin dan 

komponen-komponennya. 

Pada tahun 2003, perusahaan menerbitkan saham perdana yang terdiri dari 

665.699 lembar saham, dengan total harga Rp. 166.4 Milyar. Sebanyak  

99% saham dimiliki oleh PT Garuda Indonesia (Persero) dan 1% dimiliki 

oleh PT Aerowisata. PT Garuda Maintenance Facility Aero Asia berdiri 

berdasarkan Akta Notaris No.93 tertanggal 26 April 2002 oleh Arry 

Supratno, S.H., Notaris Umum di Jakarta, disahkan oleh Menteri 

Kehakiman dan Hak Asasi Manusia dalam Surat Keputusan No.C-

11688.H.T.01.01. tertanggal 25 Juni 2002 dan dicatat dalam Pelengkap 

Berita Negara RI No. 78  pada tanggal 27 September 2002.  

d. PT Aero Systems Indonesia (ASYST)  

PT Aero Systems Indonesia sebelumnya dikenal dengan nama PT 

Lufthansa Systems Indonesia, didirikan pada tahun 2005. Awalnya PT 

Garuda Indonesia (Persero) memiliki 51% dari saham perusahaan, dan 

sisanya sebanyak 49% dimiliki oleh Lufthansa Systems AG (LSY). Pada 

tanggal 29 Januari 2009, terjadi perpindahan kepemilikan saham dari LSY 

ke PT Aerowisata. Kegiatan ASYST meliputi layanan konsultasi dan 
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sistem teknik teknologi informasi serta layanan pemeliharaan penerbangan 

dan industri lainnya. Bisnis utama ASYST adalah sebagai penyedia 

hosting untuk tiga layanan utama, yaitu: Software as a Services atau SaaS 

(layanan perangkat  lunak) seperti Passenger Service System atau PSS 

(system layanan penumpang) dan Enterprise Resource Planning (ERP) 

business model. Layanan kedua adalah Platform as a Service atau PaaS 

(layanan platform), yang terdiri dari sistem operasional, Reverse Proxy, 

Web Server, Application Server, and Database. Dan layanan ketiga adalah 

Infrastructure as a Service atau IaaS (layanan prasarana) seperti Server 

(komputasi), penyimpanan, perangkat jaringan, Pusat Data and 

DisasterRecovery Center (Pusat Pemulihan Bencana) untuk mendukung 

dan mengoptimalisasikan jaringan bisnis. Seluruh layanan disimpan dalam 

pusat data dengan standar internasional Tier III ketersediaan 99.8%. Selain 

itu, untuk memberikan dukungan yang berkelanjutan bagi klien, ASYST 

menyediakan layanan Data Recovery Center atau DRC (Pusat Pemulihan 

Data).  
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4.2 Hasil Analisis Data 

Berikut ini merupakan analisis deskriptif  kinerja keuangan PT. Garuda 

Indonesia, Tbk atau emiten GIAA dengan variabel EPS (Earning Per Share), PER 

(Price to Earning Ratio), ROA (Return On Asset). ROE (Return On Equity) PT. 

Garuda Indonesia, Tbk terhadap harga saham periode 2010 – 2012.  

Tabel 4.1 
Nilai EPS, PER, ROA, ROE PT. Garuda Indonesia, Tbk (GIAA) dan Harga 

Saham 
Periode 2010 – 2012 (dalam %) 

 

Sumber : Hasil Penelitian (2014) 

Tahun Quarter EPS PER ROA ROE Harga Saham 

2010 Q1 - - - - - 
 Q2 - - - - - 
 Q3 - - - - - 
 Q4 28 0 3,8 14,9 0 

2011 Q1 -8 -16,4 -4,5 -11,4 530 
 Q2 -8 -32 -2,1 -5,7 530 
 Q3 13 24,1 2,3 5,8 435 
 Q4 36 13,1 4,5 10,7 475 

2012 Q1 -4 -34 -2 -4,7 600 
 Q2 0 302,6 0,2 0,4 475 
 Q3 34 19,1 7,6 7,6 620 
 Q4 47 13,9 4,4 9,9 660 
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Pada Tabel 4.1 mendeskripsikan bahwa nilai EPS (Earning Per Share) 

memiliki nilai tertinggi pada tahun 2012 yaitu 47 %, PER(Price to Earning Ratio) 

memiliki nilai tertinggi pada tahun 2012 yaitu 13,9 % ,ROA (Return On 

Asset)tertinggi diperoleh pada tahun  2011 yaitu 4,5% dan ROE (Return On 

Equity) memiliki nilai tertinggi pada tahun 2010 yaitu 14,9 %. Nilai EPS (Earning 

Per Share) GIAA yang mengalami peningkatan yang berkelanjutan dari tahun 

2010 sampai tahun 2012, yaitu 2010 (28 %), 2011 (36 %), dan 2012 (47 %). Nilai 

tertinggi pada tahun 2012 menunjukkan bahwa perbandingan rasio nilai total laba 

bersih emiten GIAA yaitu gabungan quarter 1 sampai quarter 4 dengan jumlah 

saham yang beredar mengalami peningkatan transaksi perdagangan saham, dan 

keuntungan dan modal perusahaan PT. Garuda Indonesia, Tbk berbanding lurus 

dan saling memberikan sinkronisasi sehingga menghasilkan peningkatan laba 

bersih dengan kenaikan tingkat investasi yang ditunjukkan dengan jumlah saham 

yang beredar yang banyak diminati investor dan trader. Nilai PER (Price to 

Earning Ratio) tertinggi pada tahun 2012 menunjukkan bahwa perbandingan rasio 

nilai harga per lembar saham emiten GIAA yaitu gabungan quarter 1 sampai 

quarter 4 dengan EPS (Earning Per Share) mengalami peningkatan yang 

ditunjukkan dengan kinerja perusahaan yang dapat meningkatkan dan 

memaksimalkan kinerja laba bersih dan jumlah saham beredar dengan harga per 

lembar saham yang ditunjukkan dengan kenaikan harga saham (close price) 

GIAA pada tahun 2011, yaitu Rp. 660. Nilai ROA (Return On Asset) GIAA yang 

mengalami peningkatan dan penurunan dan nilai tertinggi pada tahun 2011 

menunjukkan bahwa perbandingan rasio nilai total laba bersih emiten GIAA yaitu 
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gabungan quarter 1 sampai quarter 4 dengan total asset mengalami peningkatan 

yang ditunjukkan dengan perusahaan yang dapat meningkatkan dan 

memaksimalkan kinerja aset-aset perusahaan PT. Garuda Indonesia, Tbk. 

Perusahaan PT. Garuda Indonesia, Tbk atau emiten GIAA dapat meningkatkan 

kinerja aset-aset perusahaannya disebabkan oleh peningkatan transaksi 

perdagangan  saham yang ditunjukkan dengan kenaikan harga saham (close price) 

GIAA pada tahun 2011, yaitu Rp. 475,-. Nilai ROE (Return On Equity) GIAA 

yang mengalami penurunan berkelanjutan. Nilai tertinggi pada tahun 2010 

menunjukkan bahwa perbandingan rasio nilai total laba bersih emiten GIAA yaitu 

gabungan quarter 1 sampai quarter 4 dengan total equity mengalami penurunan 

yang ditunjukkan dengan perusahaan yang dapat memaksimalkan modal 

perusahaan PT. Garuda Indonesia, Tbk sehingga menghasilkan peningkatan laba 

bersih, dan sebaliknya. Nilai PER (Price to Earing Ratio) GIAA yang mengalami 

peningkatan yang berkelanjutan. Puncak nilai tertinggi terjadi pada tahun 2012, 

yaitu 13,9.  
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Sumber : Hasil Penelitian (2014) 
Grafik 4.1 Pertumbuhan EPS, PER, ROA, ROE dengan Harga Saham (Close 
Price) dalam quarter GIAA periode 2010 – 2012 (dalam %) 
 
 

Tabel 4.2 
Pertumbuhan Harga Saham (Close Price) dalam quarter GIAA 

periode 2010 – 2012 
 

Harga Saham (Close Price) 
Tahun Quarter 1 Quarter 2 Quarter 3 Quarter 4 
2010 - - - 0 
2011 530 530 435 475 
2012 600 475 620 660 

Sumber : KDB Daewoo Securities Tahun 2010 – 2012 
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Sumber : Hasil Penelitian (2014) 
Grafik 4.2 Pertumbuhan Harga Saham (Close Price) dalam quarter GIAA 
periode 2010 – 2012 
 
 Pada Tabel 4.2 dan Grafik 4.2 mendeskripsikan bahwa harga saham PT. 

Garuda Indonesia, Tbk (GIAA) mengalami peningkatan, yaitu dari harga Rp.530,-

per lembar pada qurater 2010 sampai harga Rp.660,- per lembar. Nilai 

kenaikannya adalah Rp.130,- per lembar saham dalam kurun waktu kurang lebih 2 

tahun. Pada Grafik 4.2, quarter 1 dideskripsikan pada batang warna biru muda, 

guarter 2 dideskripsikan pada batang warna merah, quarter 3 dideskripsikan pada 

batang warna hijau dan quarter 4 dideskripsikan pada batang warna ungu. 

Tabel 4.3 
Pertumbuhan Harga Saham (Close Price) Bulanan GIAA 

periode 2010 – 2012 
 

Tahun Harga Saham (Close Price) 
2011  530 530 550 540 530 510 500 435 445 445 470
2012 550 550 600 670 710 710 740 630 620 690 690 660
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Sumber : Hasil Penelitian (2014) 
Grafik 4.3 Pertumbuhan Harga Saham (Close Price) Bulanan GIAA periode 
2010 – 2012 
 
 

Pada Tabel 4.3 dan Grafik 4.3 mendeskripsikan bahwa harga saham PT. 

Garuda Indonesia, Tbk (GIAA) mengalami peningkatan, yaitu dari harga saham 

(close price) GIAA tahun 2011, yaitu Rp.470,-per lembar sampai ke harga saham 

(close price)GIAA tahun 2012, yaitu Rp.660,- per lembar. Walaupun mengalami 

peningkatan harga saham GIAA periode 2010 – 2012, tetapi grafik harga saham 

GIAA membentuk pola sideways, yaitu pola datar. Jika terpola pola tren sideway, 

maka pertumbuhan harga saham GIAA tidak mengalami penurunan dan 

peningkatan pesat yang signifikan, yang artinya harga saham GIAA dari tahun 

2010 sampai 2012 hanya mengalami penurunan sedikit dan peningkatan sedikit, 

tidak pernah mengalami penurunan dan peningkatan harga saham yang 

berkelanjutan dalam waktu tertentu atau tidak pernah membentuk pola uptrend 

dan downtrend dalam kurun waktu kurang lebih 2 tahun. Pada Grafik 4.7, tahun 
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2010 dideskripsikan pada batang warna biru muda, tahun 2011 dideskripsikan 

pada batang warna merah, dan tahun 2012 dideskripsikan pada batang warna 

hijau. 

Tabel 4.4 
Laba Bersih GIAA Periode 2010 – 2012 (dalam million) 

 
Laba Bersih 

Tahun Quarter 1 Quarter 2 Quarter 3 Quarter 4 
2010   515.521 
2011 -183.411 -187.310 306.421 805.509 
2012 -98.346 17.772 537.511 1.069.486 

Sumber : KDB Daewoo Securities Tahun 2010 – 2012 

Pada Tabel 4.4 menjelaskan bahwa pertumbuhan laba bersih GIAA 

mengalami kenaikan yang signifikan, yaitu pada quarter 4 tahun 2010 (515.521), 

tahun 2011 (805.509), dan tahun 2012 (1.069.486), walaupun setiap quater per 

tahun laba bersih GIAA mengalami naik dan turun. Nilai kenaikan laba bersih 

GIAA dari tahun 2010 ke tahun 2011, yaitu 289.988, nilai kenaikan laba bersih 

GIAA dari tahun 2010 ke tahun 2012, yaitu 553.965 dan nilai kenaikan laba 

bersih GIAA dari tahun 2011 ke tahun 2012, yaitu 263.977. 
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Su
mber : Hasil Penelitian (2014) 
Grafik 4.4 Laba Bersih GIAA Periode 2010 – 2012 (dalam million) 
 

Pada Grafik 4.4 mendeskripsikan bahwa pertumbuhan laba bersih PT. 

Garuda Indonesia, Tbk (GIAA) periode 2011 – 2012 paling pesat ditunjukkan 

pada quarter 4 dengan batang warna ungu dan  pertumbuhan laba bersih PT. 

Garuda Indonesia, Tbk (GIAA) periode 2011 – 2012 paling kecil ditunjukkan 

pada quarte 1 dengan batang warna biru muda. Quarter 2 dideskripsikan dengan 

batang warna merah dan quarter 2 dideskripsikan dengan batang warna hijau. 

 
Tabel 4.5 

Jumlah Saham Beredar GIAA Periode 2010 - 2012 
 

Jumlah Saham Beredar 
2010 2011 2012 

22.640.996.000 22.640.996.000 22.640.996.000 
Sumber : www.SahamOk.com 
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Sumber : Data diolah oleh penulis 
Grafik 4.5 Jumlah Saham Beredar GIAA Periode 2010 – 2012 
 

Pada Tabel 4.5 dan Grafik 4.5 mendeskripsikan dan menjelaskan bahwa 

jumlah saham beredar PT. Garuda Indonesia, Tbk (GIAA) tidak mengalami 

perubahan, tetap pada jumlah 22.640.996.000 lembar saham. Pada Grafik 4.5, 

jumlah saham beredar emiten GIAA di deskripsikan dengan garis warna hijau 

yang terbentuk secara horizontal dari tahun 2010 sampai tahun 2012. 

 
4.3 Pembahasan 

4.3.1 Earning Per Share (EPS) 

 Earning Per Share (EPS) Perusahaan PT. Garuda Indonesia, Tbk (GIAA) 

mengalami kenaikan yang berkelanjutan dari tahun 2010 sampai tahun 2012. Pada 

tahun 2010, nilai Earning Per Share (EPS) GIAA, yaitu 28%, tahun 2011, yaitu 

36 %, dan tahun 2012, yaitu 47 %. 
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Tabel 4.6 

Earning Per Share (EPS) PT. Garuda Indonesia, Tbk (GIAA)  
Tahun 2010 - 2012 (dalam %) 

 
Indikator 2010 2011 2012 

 
EPS 

 
28 36 47 

Sumber : KDB Daewoo Securities Tahun 2010 – 2012 

Dari Tabel 4.6 bisa dilihat bahwa nilai pertumbuhan Earning Per Share 

(EPS) PT. Garuda Indonesia, Tbk (GIAA) dari tahun 2010 ke tahun 2011 adalah 8 

%, nilai pertumbuhan Earning Per Share (EPS) PT. Garuda Indonesia, Tbk 

(GIAA) dari tahun 2010 ke tahun 2012 adalah 19 % dan nilai pertumbuhan 

Earning Per Share (EPS) PT. Garuda Indonesia, Tbk (GIAA) dari tahun 2011 ke 

tahun 2012 adalah 11 %. Kenaikan nilai Earning Per Share (EPS) tertinggi 

dicapai pada tahun 2012 dengan nilai 47 %. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 

Earning Per Share (EPS) GIAA periode 2010 – 2012 mengalami kenaikan yang 

signifikan. Dengan nilai EPS  (Earing Per Share) 47 %  emiten GIAA 

mendeskripsikan bahwa kinerja keuangan terbaik diperoleh diperoleh pada tahun 

2012. Kenaikan Nilai EPS (Earning Per Share) pasti akan diiringi dengan 

kenaikan harga saham, yaitu kenaikan harga saham emiten GIAA dari tahun 2011 

(470) sampai tahun 2012 (660). Kenaikan pertumbuhan nilai Earning Per Share 

(EPS) periode 2010 – 2012 dideskripsikan pada Grafik 4.6. 
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Sumber : Hasil Penelitian (2014) 
Grafik 4.6 Pertumbuhan EPS (Earning Per Share) GIAA Periode 2010 – 2012 
 

Pada Grafik 4.6 mendeskripsikan bahwa nilai Earning Per Share (EPS) 

mengalami kenaikan yang berkelanjutan yang diringi dengan kenaikan harga 

saham (Grafik 4.3). Kenaikan nilai Earning Per Share (EPS) GIAA 

dideskripsikan dengan garis berwarna hijau. 

4.3.2 Return On Equity (ROE) 

 Dari data yang dapat dilihat, perusahaan PT. Garuda Indonesia, Tbk 

(GIAA) ternyata mengalami penurunan ROE (Return On Equity) dari tahun 2010 

sampai tahun 2012. Nilai penurunan pertumbuhan ROE (Return On Equity ) PT. 

Garuda Indonesia, Tbk (GIAA) dari tahun 2010 ke tahun 2011 adalah 4,2 %,  nilai 

penurunan pertumbuhan ROE (Return On Equity)  PT. Garuda Indonesia, Tbk 

(GIAA) dari tahun 2010 ke tahun 2012 adalah 5 % dan nilai penurunan 

pertumbuhan ROE (Return On Equity) PT. Garuda Indonesia, Tbk (GIAA) dari 

tahun 2011 ke tahun 2012 adalah 0,8 %. Nilai ROE (Return On Equity)tertinggi 
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dicapai pada tahun 2010 dengan nilai 14,9 %. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 

ROE (Return On Equity) GIAA periode 2010 – 2012 mengalami penurunan yang 

signifikan. Nilai pertumbuhan ROE (Return On Equity) dapat dilihat pada Tabel 

4.7 

Tabel 4.7 
Return On Equity (ROE) PT. Garuda Indonesia, Tbk (GIAA)  

Tahun 2010– 2012 (dalam %) 
 

Indikator 2010 2011 2012 
 

ROE 
 

14,9 10,7 9,9 

Sumber : KDB Daewoo Securities Tahun 2010 – 2012 

 Pada tahun 2010 ROE (Return On Equity) sebesar 14,9% yang berarti 

bahwa setiap Rp 1,- ekuitas yang dimilki perusahaan akan menghasilkan 

keuntungan sebesar 14,90% bagi perusahaan. Pada tahun 2011 ROE (Return On 

Equity) mengalami penurunan menjadi sebesar 10,7 % yang berari bahwa setiap 

Rp 1,- ekuitas yang dimiliki perusahaan akan menghasilkan keuntungan sebesar 

10,7% bagi perusahaan dan ROE (Return On Equity) pada tahun 2012 kembali 

mengalami penurunan dari tahun sebelumnya menjadi 9,9 % yang berari bahwa 

setiap Rp 1,- ekuitas yang dimiliki perusahaan akan menghasilkan keuntungan 

sebesar 9,9 %. 
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Sumber : Data diolah oleh penulis 
Grafik 4.7 Pertumbuhan ROE (Return On Equity) GIAA Periode 2010 – 2012 
 

Pada Grafik 4.7 mendeskripsikan bahwa nilai ROE (Return On Equity) 

mengalami penurunan yang berkelanjutan yang diringi dengan kenaikan harga 

saham (Grafik 4.3). Kenaikan nilai ROE (Return On Equity)GIAA dideskripsikan 

dengan garis berwarna merah. Perbandingan nilai ROE (Return On Equity) 

dengan harga saham GIAA adalah berbanding terbalik. Ini menunujukkan bahwa 

kenaikan harga saham tidak dapat mempengaruhi pertumbuhan nilai ROE (Return 

On Equity) pada PT. Garuda Indonesia, Tbk (GIAA). 

4.3.3 Return On Asset (ROA) 

 Dari data yang dapat dilihat (Tabel 4.8), bahwa nilai ROA (Return On 

Asset) perusahaan PT. Garuda Indonesia, Tbk (GIAA) ternyata mengalami 

kenaikan dan penurunan dari tahun 2010 sampai tahun 2012. Nilai kenaikan 

pertumbuhan ROA (Return On Assset ) PT. Garuda Indonesia, Tbk (GIAA) dari 

tahun 2010 (3,8 %) ke tahun 2011 (4,5 %) adalah 0,7 % dan nilai penurunan 
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pertumbuhan ROA (Return On Asset)  PT. Garuda Indonesia, Tbk (GIAA) dari 

tahun 2011 (4,5) ke tahun 2012 (4,4) adalah 1 %. Nilai tertinggi ROA (Return On 

Asset) dicapai pada tahun 2011 dengan nilai 4,5 %. Nilai pertumbuhan ROA 

(Return On Asset) dapat dilihat pada Tabel 4.8. 

Tabel 4.8 
Return On Asset (ROA) PT. Garuda Indonesia, Tbk (GIAA) 

Tahun 2010– 2012 (dalam %) 
 

Indikator  2010 2011 2012 
 

ROA 
 

3,8 4,5 4,4 

Sumber : KDB Daewoo Securities Tahun 2010 – 2012 

Pada tahun 2010 nilai kenaikan pertumbuhan ROA (Return On Asset) dari 

tahun 2010 ke tahun 2011 sebesar 0,7 % yang berarti bahwa setiap Rp 1,- asset 

yang dimilki perusahaan akan menghasilkan keuntungan sebesar 0,7 % untuk 

perusahaan. Pada tahun 2011 ke tahun 2012 nilai ROA (Return On Asset) 

mengalami penurunan menjadi sebesar 1 % yang berari bahwa setiap Rp 1,- asset 

yang dimiliki perusahaan akan menghasilkan keuntungan sebesar 1 % untuk 

perusahaan dan nilai kenaikan pertumbuhan ROA (Return On Asset) dari tahun 

2010 ke tahun 2012 adalah  0,6 % yang berarti bahwa setiap Rp 1,- asset yang 

dimilki perusahaan akan menghasilkan keuntungan sebesar 0,6 % untuk 

perusahaan. 
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Sumbe
r : Hasil Penelitian (2014) 
Grafik 4.8 Pertumbuhan ROA (Return On Asset) GIAA Periode 2010 – 2012 
 

Pada Grafik 4.8 mendeskripsikan bahwa nilai ROA (Return On Asset) 

mengalami kenaikan dan penurunan yang diringi dengan kenaikan harga saham 

(Grafik 4.3). Kenaikan nilai ROA (Return On Asset) GIAA dideskripsikan dengan 

garis berwarna biru muda. Perbandingan nilai ROA (Return On Asset) dengan 

harga saham GIAA adalah menunjukkan bahwa kenaikan harga saham tidak dapat 

mempengaruhi pertumbuhan nilai ROA (Return On Asset) pada PT. Garuda 

Indoensia, Tbk (GIAA). Nilai ROA (Return On Asset) berhubungan dengan nilai 

Net Profit Margin (NPM) yang akan dijelaskan pada tabel dan grafik 4.9 

Tabel 4.9 
Net Profit Margin (NPM) GIAA Periode 2010 - 2012 

 
Net Profit Margin (NPM)  

2010 2011 2012 
0,03 0,03 0,03 

Sumber : ICMD (Indonesia Capital Market Directory, 2012) 
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Sumber : Hasil Penelitian (2014) 
Grafik 4.9 Net Profit Margin (NPM) GIAA Periode 2010 – 2012 
 
 Pada Tabel 4.9 dan Grafik 4.9 menjelaskan bahwa nilai NPM (Net Profit 

Margin) PT. Garuda Indonesia, Tbk (GIAA) dari tahun 2010 sampai tahun 2012 

tidak mengalami perubahan, yaitu pada nilai 0,03. NPM (Net Profit 

Margin)periode 2010 - 2012 dideskripsikan pada garis warna biru muda yang 

membentuk garis horizontal. Dengan nilai NPM (Net Profit Margin)yang tidak 

mengalami kenaikan (peningkatan) atau penurunan, menjelaskan bahwa nilai 

NPM (Net Profit Margin) PT. Garuda Indonesia, Tbk (GIAA) tidak  

mempengaruhi tingkat laba bersih dan tingkat penjualan yang menghasilkan 

tingkat pendapatan.  

4.3.4 Price Earning Ratio (PER) 

 Dari data yang dapat dilihat (Tabel 4.10), bahwa nilai Price to Earning 

Ratio (PER) perusahaan PT. Garuda Indonesia, Tbk (GIAA) ternyata mengalami 

kenaikan dari tahun 2010 sampai tahun 2012. Nilai kenaikan pertumbuhan Price 
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to Earning Ratio (PER) PT. Garuda Indonesia, Tbk (GIAA) dari tahun 2010 (0 %) 

ke tahun 2011 (13,1 %) adalah 13,1 %, nilai kenaikan pertumbuhan Price to 

Earnng Ratio (PER)  PT. Garuda Indonesia, Tbk (GIAA) dari tahun 2010 (0 %) 

ke tahun 2012 (13,9 %) adalah 13,9% dan nilai kenaikan pertumbuhan Price to 

Earnng Ratio (PER) PT. Garuda Indonesia, Tbk (GIAA) dari tahun 2011 (13,1 %) 

ke tahun 2012 (13,9 %) adalah 0,8 %. Nilai tertinggi Price to Earning Ratio (PER) 

dicapai pada tahun 2012 dengan nilai 13,9 %. 

Tabel 4.10 
Price to Earning Ratio (PER) PT. Garuda Indonesia, Tbk (GIAA) 

Tahun 2010 – 2012 (dalam %) 
 

Indikator  2010 2011 2012 
 

PER 
 

0,0 13,1 13,9  

Sumber : KDB Daewoo Securities Tahun 2010 – 2012 

Pada tahun 2010 nilai kenaikan pertumbuhan  Price to Earnng Ratio 

(PER) dari tahun 2010 ke tahun 2011 sebesar 0 % yang berarti bahwa setiap Rp 

1,- keuntungan yang dimilki perusahaan adalah keuntungan investor sebesar 0 %. 

Pada tahun 2010 ke tahun 2012 nilai Price to Earnng Ratio (PER) mengalami 

penurunan menjadi sebesar 13.9 % yang berari bahwa setiap Rp 1,- keuntungan 

yang dimiliki perusahaan adalah  keuntungan investor sebesar 13,9 % dan nilai 

kenaikan pertumbuhan  Price to Earnng Ratio (PER)  dari tahun 2011 ke tahun 

2012 adalah  0,8 % yang berarti bahwa setiap Rp 1,- keuntungan yang dimilki 

perusahaan adalah keuntungan investor sebesar 0,8%. 
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Sumber : Data diolah oleh penulis 
Grafik 4.10 Pertumbuhan PER (Price to Earning Ratio) GIAA Periode 2010 – 
2012 
 

Pada Grafik 4.10 mendeskripsikan bahwa nilai Price to Earnng Ratio 

(PER) mengalami kenaikan yang diringi dengan kenaikan harga saham (Grafik 

4.3). Kenaikan nilai Price to Earnng Ratio (PER)  GIAA dideskripsikan dengan 

garis berwarna orange. Perbandingan nilai  Price to Earnng Ratio (PER)  dengan 

harga saham GIAA adalah berbanding lurus. Hal ini menunjukkan bahwa 

kenaikan harga saham dapat mempengaruhi pertumbuhan nilai Price to Earnng 

Ratio (PER) sehingga dapat mengikuti pertumbuhan harga saham PT. Garuda 

Indoensia, Tbk (GIAA). 

 Pada penelitian yang telah dilakukan ternyata terdapat hasil yang  berbeda 

dengan penelitian-penelitian terdahulu yang pernah dilakukan dimana dalam 

penelitian ini kenaikan nilai variabel EPS dan PER ternyata diikuti pula dengan 

kenaikan harga saham, namun kenaikan dan penurunan nilai variabel ROA dan 

ROE tidak diikuti dengan kenaikan harga saham yang terjadi. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut, 

1. Peningkatan nilai EPS dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2012 ternyata 

berbanding lurus dengan kenaikan harga saham yang terjadi pada perusahaan 

PT. Garuda Indonesia, Tbk. 

2. Penurunan nilai ROE dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2012 ternyata 

berbanding terbalik dengan kenaikan harga saham yang terjadi pada 

perusahaan PT. Garuda Indonesia, Tbk. 

3. Peningkatan dan penurunan nilai ROA dari tahun 2010 sampai dengan tahun 

2012 ternyata tidak diikuti dengan kenaikan harga saham yang terjadi pada 

perusahaan PT. Garuda Indonesia, Tbk. 

4. Peningkatan nilai PER dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2012 ternyata 

berbanding lurus dengan kenaikan harga saham yang terjadi pada perusahaan 

PT. Garuda Indonesia, Tbk. 

5.2 Saran 

Adapun beberapa saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut, 

1. PT. Garuda Indonesia, Tbk untuk periode 2014 – 2019, diharapkan memilki 

kinerja keuangan perusahaan yang lebih baik, terutama nilai EPS (Earning 

Per Share), ROE (Return On Equity), ROA (Return on Asset), dan PER 

(Price to Earning Ratio) yang diikuti juga dengan kinerja kenaikan transaksi 
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perdagangan saham yang berdampak pada kenaikan harga saham GIAA yang 

semakin meningkat. 

2. Sebaiknya PT. Garuda Indonesia, Tbk bisa memaksimalkan modal dan aset 

yang dimiliki perusaahan agar niali ROE dan ROA tidak mengalami 

penurunan, yang sewaktu-waktu akan memilki dampak yang merugikan bagi 

harga saham PT. Garuda Indonesia, Tbk. 
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LAMPIRAN 
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LAMPIRAN I. NILAI EPS (EARNING PER SHARE) DAN PER (PRICE TO 
EARNING RATIO) GIAA PERIODE 2010 – 2012 

Su
mber : KDB Daewoo Securities Tahun 2010  

 
Sumber : KDB Daewoo Securities Tahun 2011 
 

 
Sumber : KDB Daewoo Securities Tahun 2012 
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LAMPIRAN II. NILAI ROA (RETURN ON ASSET), ROE (RETURN ON 
EQUITY) DAN GIAA PERIODE 2010 – 2012 

 
Sumber : KDB Daewoo Securities Tahun 2010 
 

 
Sumber : KDB Daewoo Securities Tahun 2011 
 

 
Sumber : KDB Daewoo Securities Tahun 2012 
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LAMPIRAN III. TOTAL ASSET, LIABILITIES, DAN TOTAL EQUITY 
GIAA PERIODE 2010 – 2012 

Su
mber : KDB Daewoo Securities Tahun 2010 

Su
mber : KDB Daewoo Securities Tahun 2011 

Su
mber : KDB Daewoo Securities Tahun 2012 
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LAMPIRAN IV. HARGA SAHAM, LABA BERSIH, TOTAL ASSET GIAA 
PERIODE 2010 – 2012 
 

Harga Saham (Close Price) 
Tahun Quarter 1 Quarter 2 Quarter 3 Quarter 4 
2010 - - - - 
2011 530 530 435 475 
2012 600 475 620 660 

Sumber : KDB Daewoo Securities Tahun 2010 – 2012 

 

 
Laba Bersih 

Tahun Quarter 1 Quarter 2 Quarter 3 Quarter 4 
2010   515,521,855 
2011 -183,411,189 -187,310,019 306,421,865 805,509,821 
2012 -98,346,478 17,772,421 537,511,218 1,069,486,237

Sumber : KDB Daewoo Securities Tahun 2010 – 2012 

 

 
Total Asset (million rupiah) 

2010 2011 2012 
13,666,018 18,009,967 24,349,038 

Sumber : KDB Daewoo Securities Tahun 2010 – 2012 
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LAMPIRAN V. TOTAL EKUITAS, JUMLAH SAHAM BEREDAR, NET 
PROFIT MARGIN (NPM) 

 
Total Ekuitas 

2010 2011 2012 
 923.000.000 1.114.960.778 

Sumber : KDB Daewoo Securities Tahun 2010 – 2012 

 
Jumlah Saham Beredar 

2010 2011 2012 
22.640.996.000 22.640.996.000 22.640.996.000 

Sumber : KDB Daewoo Securities Tahun 2010 – 2012 

 
Net Profit Margin (NPM)  

2010 2011 2012 
0,03 0,03 0,07 

Sumber : KDB Daewoo Securities Tahun 2010 – 2012 
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LAMPIRAN VI. NILAI  EPS, PER, ROA, DAN ROE PT. GARUDA 
INDONESIA, TBK (GIAA) PERIODE 2010 – 2012  
 
Nilai EPS, PER, ROA, ROE PT. Garuda Indonesia, Tbk (GIAA) 
Periode 2010 – 2012 (dalam %) 

 
Sumber : Data diolah oleh penulis 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tahun Quarter EPS PER ROA ROE Harga Saham 

2010  Q1   

  Q2   

  Q3   

  Q4  28 0 3,8 14,9 0 
2011  Q1  -8 -16,4 -4,5 -11,4 530 

  Q2  -8 -32 -2,1 -5,7 530 
  Q3  13 24,1 2,3 5,8 435 
  Q4  36 13,1 4,5 10,7 475 

2012  Q1  -4 -34 -2 -4,7 600 
  Q2  0 302,6 0,2 0,4 475 
  Q3  34 19,1 3,4 7,6 620 
  Q4  47 13,9 4,4 9,9 660 



8 
 

 
LAMPIRAN VII. HARGA SAHAM HARIAN GIAA TAHUN 2011 

Date Open High Low Close Change(%) Ratio(%) Volume 
20111223 460 475 460 470 10 2,17 204715 
20111222 460 470 455 460 0 0 133795 
20111221 490 490 460 460 -20 4,16 543520 
20111220 425 480 425 480 55 12,94 1016815
20111219 425 425 420 425 0 0 17330 
20111216 420 430 420 425 5 1,19 81700 
20111215 420 425 415 420 0 0 40220 
20111214 420 425 420 420 0 0 27350 
20111213 420 425 420 420 -5 1,17 37215 
20111212 410 430 410 425 15 3,65 155865 
20111209 410 410 400 410 -5 1,2 114755 
20111208 410 415 405 415 0 0 47885 
20111207 415 420 410 415 0 0 13205 
20111206 415 420 410 415 0 0 15995 
20111205 415 415 410 415 0 0 84760 
20111202 420 420 415 415 -5 1,19 13855 
20111201 420 425 415 420 5 1,2 79865 
20111130 410 420 405 415 10 2,46 107445 
20111129 405 410 400 405 5 1,25 25720 
20111128 405 410 400 400 0 0 35560 
20111125 405 410 400 400 -5 1,23 133050 
20111124 410 415 405 405 -10 2,4 100825 
20111123 420 420 410 415 -10 2,35 37210 
20111122 415 425 415 425 10 2,4 37015 
20111121 430 430 415 415 -10 2,35 74940 
20111118 420 440 415 425 0 0 221955 
20111117 420 425 415 425 5 1,19 55035 
20111116 420 425 415 420 0 0 31265 
20111115 415 420 415 420 0 0 32405 
20111114 425 435 420 420 -5 1,17 98020 
20111111 415 425 415 425 10 2,4 61695 
20111110 415 420 410 415 -10 2,35 73870 
20111109 420 430 415 425 5 1,19 82335 
20111108 415 425 415 420 10 2,43 50350 
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20111107 420 420 410 410 -10 2,38 42965 
20111104 420 435 415 420 0 0 276305 
20111103 420 420 410 420 -5 1,17 50165 
20111102 420 435 415 425 0 0 366320 
20111101 430 445 420 425 -20 4,49 163400 
20111031 440 455 435 445 10 2,29 559865 
20111028 410 445 405 435 30 7,4 497085 
20111027 405 410 400 405 0 0 65060 
20111026 390 410 390 405 10 2,53 96600 
20111025 395 400 390 395 0 0 33210 
20111024 400 400 390 395 0 0 201540 
20111021 400 400 390 395 0 0 89590 
20111020 400 400 390 395 0 0 103740 
20111019 405 410 395 395 -5 1,25 131225 
20111018 410 410 395 400 -15 3,61 169265 
20111017 410 420 410 415 5 1,21 30185 
20111014 405 415 405 410 0 0 32910 
20111013 415 420 410 410 -5 1,2 51780 
20111012 400 415 400 415 10 2,46 110885 
20111011 400 410 400 405 5 1,25 31950 
20111010 400 410 395 400 0 0 63560 
20111007 410 425 400 400 -10 2,43 128080 
20111006 400 410 395 410 10 2,5 77550 
20111005 405 405 395 400 -5 1,23 42910 
20111004 395 410 390 405 5 1,25 53975 
20111003 435 435 395 400 -35 8,04 161550 
20110930 435 440 425 435 0 0 129830 
20110929 440 440 430 435 -15 3,33 107070 
20110928 455 460 435 450 -5 1,09 264190 
20110927 450 460 450 455 5 1,11 180820 
20110926 475 475 445 450 -25 5,26 140925 
20110923 465 475 440 475 10 2,15 114810 
20110922 490 490 445 465 -30 6,06 211400 
20110921 495 495 490 495 5 1,02 33340 
20110920 495 500 490 490 -5 1,01 98480 
20110919 500 520 495 495 -15 2,94 201105 
20110916 485 510 480 510 25 5,15 107160 
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20111107 420 420 410 410 -10 2,38 42965 
20111104 420 435 415 420 0 0 276305 
20111103 420 420 410 420 -5 1,17 50165 
20111102 420 435 415 425 0 0 366320 
20111101 430 445 420 425 -20 4,49 163400 
20111031 440 455 435 445 10 2,29 559865 
20111028 410 445 405 435 30 7,4 497085 
20111027 405 410 400 405 0 0 65060 
20111026 390 410 390 405 10 2,53 96600 
20111025 395 400 390 395 0 0 33210 
20111024 400 400 390 395 0 0 201540 
20111021 400 400 390 395 0 0 89590 
20111020 400 400 390 395 0 0 103740 
20111019 405 410 395 395 -5 1,25 131225 
20111018 410 410 395 400 -15 3,61 169265 
20111017 410 420 410 415 5 1,21 30185 
20111014 405 415 405 410 0 0 32910 
20111013 415 420 410 410 -5 1,2 51780 
20111012 400 415 400 415 10 2,46 110885 
20111011 400 410 400 405 5 1,25 31950 
20111010 400 410 395 400 0 0 63560 
20111007 410 425 400 400 -10 2,43 128080 
20111006 400 410 395 410 10 2,5 77550 
20111005 405 405 395 400 -5 1,23 42910 
20111004 395 410 390 405 5 1,25 53975 
20111003 435 435 395 400 -35 8,04 161550 
20110930 435 440 425 435 0 0 129830 
20110929 440 440 430 435 -15 3,33 107070 
20110928 455 460 435 450 -5 1,09 264190 
20110927 450 460 450 455 5 1,11 180820 
20110926 475 475 445 450 -25 5,26 140925 
20110923 465 475 440 475 10 2,15 114810 
20110922 490 490 445 465 -30 6,06 211400 
20110921 495 495 490 495 5 1,02 33340 
20110920 495 500 490 490 -5 1,01 98480 
20110919 500 520 495 495 -15 2,94 201105 
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20110916 485 510 480 510 25 5,15 107160 
20110718 520 520 510 520 0 0 128765 
20110715 520 530 520 520 0 0 138560 
20110714 530 530 520 520 0 0 176470 
20110713 520 530 520 520 0 0 145390 
20110712 520 530 520 520 0 0 177420 
20110711 520 530 520 520 0 0 198780 
20110708 520 530 510 520 0 0 285385 
20110707 530 530 510 520 -10 1,88 333405 
20110706 520 530 520 530 10 1,92 69355 
20110705 530 530 520 520 -10 1,88 44020 
20110704 520 540 520 530 10 1,92 276645 
20110701 530 530 520 520 -10 1,88 31010 
20110630 530 530 520 530 10 1,92 131570 
20110628 520 530 520 520 0 0 41025 
20110627 530 530 520 520 -20 3,7 35010 
20110624 520 540 520 540 20 3,84 218435 
20110623 520 520 520 520 0 0 77860 
20110622 520 530 520 520 -10 1,88 101405 
20110621 520 530 520 530 0 0 110810 
20110620 520 530 520 530 10 1,92 169295 
20110617 520 530 510 520 -10 1,88 155750 
20110616 520 530 510 530 0 0 209090 
20110615 520 530 520 530 0 0 51175 
20110614 520 530 520 530 0 0 64235 
20110613 520 530 510 530 0 0 157570 
20110610 520 530 520 530 10 1,92 55280 
20110609 520 530 510 520 0 0 72145 
20110608 520 520 510 520 10 1,96 13630 
20110607 520 530 510 510 -20 3,77 58655 
20110606 530 530 520 530 0 0 62580 
20110603 520 530 520 530 0 0 18035 
20110601 530 540 520 530 -10 1,85 60235 
20110531 520 540 510 540 20 3,84 436660 
20110530 530 530 510 520 -10 1,88 37440 
20110527 520 530 510 530 20 3,92 241465 
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20110526 520 520 510 510 -10 1,92 56400 
20110525 520 520 500 520 0 0 257885 

20110524 510 520 510 520 0 0 86735 
20110523 520 530 510 520 0 0 138995 
20110520 520 530 520 520 -10 1,88 44835 
20110519 520 530 520 530 10 1,92 107355 
20110518 530 530 520 520 -10 1,88 46145 
20110516 530 530 520 530 -10 1,85 118055 
20110513 530 540 530 540 0 0 188400 
20110512 530 540 530 540 0 0 76270 
20110511 540 540 530 540 0 0 164340 
20110510 530 540 530 540 0 0 68310 
20110509 530 540 530 540 0 0 95085 
20110506 540 540 530 540 0 0 35895 
20110505 540 540 530 540 0 0 81525 
20110504 540 540 530 540 0 0 96295 
20110503 530 540 530 540 10 1,88 63460 
20110502 550 550 530 530 -20 3,63 84920 
20110429 530 550 530 550 10 1,85 366080 
20110428 530 540 530 540 0 0 33120 
20110427 540 550 530 540 0 0 452120 
20110426 540 540 530 540 0 0 72670 
20110425 540 540 530 540 0 0 67850 
20110421 530 540 530 540 10 1,88 41110 
20110420 540 550 530 530 -10 1,85 91460 
20110419 530 540 530 540 10 1,88 109115 
20110418 550 550 530 530 -10 1,85 78495 
20110415 550 550 540 540 -10 1,81 93580 
20110414 550 550 540 550 0 0 95575 
20110413 540 550 530 550 10 1,85 176135 
20110412 550 560 540 540 -10 1,81 939735 
20110411 540 550 530 550 10 1,85 398925 
20110408 540 550 530 540 0 0 64830 
20110407 550 550 530 540 -10 1,81 99340 
20110406 540 550 540 550 10 1,85 77985 
20110405 540 550 540 540 0 0 57805 
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20110404 540 550 530 540 0 0 160925
20110401 560 560 530 540 10 1,88 117130
20110331 560 560 530 530 -20 3,63 130310
20110330 540 550 520 550 20 3,77 587100 
20110329 530 540 520 530 0 0 36390 
20110328 520 540 520 530 10 1,92 64680 
20110325 530 540 520 520 0 0 147350 
20110324 530 530 520 520 -10 1,88 155610 
20110323 520 530 520 530 0 0 48350 
20110322 540 540 520 530 -10 1,85 73090 
20110321 540 550 530 540 -10 1,81 283645 
20110318 540 560 540 550 0 0 75650 
20110317 550 560 540 550 -10 1,78 71930 
20110316 560 560 550 560 10 1,81 174470 
20110315 560 560 530 550 0 0 462230 
20110314 530 580 520 550 20 3,77 1509510
20110311 500 550 500 530 30 6 1079180
20110310 510 510 500 500 -10 1,96 66495 
20110309 510 520 500 510 -10 1,92 93030 
20110308 510 520 500 520 10 1,96 202690 
20110307 520 520 500 510 -10 1,92 158395 
20110304 520 520 510 520 10 1,96 107290 
20110303 510 530 500 510 0 0 301940 
20110302 510 520 500 510 -10 1,92 199010 
20110301 530 530 510 520 -10 1,88 138405 
20110228 520 530 520 530 0 0 148970 
20110225 520 530 510 530 10 1,92 300620 
20110224 530 530 510 520 -10 1,88 397145 
20110223 510 540 510 530 10 1,92 730575 
20110222 530 540 510 520 -20 3,7 531320 
20110221 570 570 530 540 -30 5,26 768835 
20110218 570 570 560 570 0 0 188505 
20110217 560 580 550 570 10 1,78 655190 
20110216 600 600 560 560 -30 5,08 858170 
20110214 630 630 590 590 -30 4,83 884815 
20110211 700 700 580 620 -130 17,33 5834795
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LAMPIRAN VIII. HARGA SAHAM HARIAN GIAA TAHUN 2012 
Date Open High Low Close Change(%) Ratio(%) Volume

20121228 640 660 640 660 20 3,12 206825 
20121227 640 640 630 640 0 0 33320 
20121226 640 650 630 640 0 0 49225 
20121221 640 650 630 640 0 0 103625 
20121220 630 650 630 640 0 0 47135 
20121219 650 650 630 640 -10 1,53 65190 
20121218 650 650 640 650 -10 1,51 183090 
20121217 660 660 650 660 0 0 69260 
20121214 650 670 640 660 10 1,53 252945 
20121213 660 660 640 650 0 0 48075 
20121212 650 670 640 650 0 0 209290 
20121211 670 680 620 650 -20 2,98 536885 
20121210 680 680 670 670 -10 1,47 145835 
20121207 680 690 670 680 0 0 108175 
20121206 680 680 660 680 0 0 101715 
20121205 680 680 660 680 0 0 96040 
20121204 690 700 660 680 -20 2,85 257580 
20121203 680 710 680 700 10 1,44 214745 
20121130 690 690 680 690 0 0 47485 
20121129 680 690 670 690 10 1,47 113675 
20121128 690 690 670 680 -20 2,85 238690 
20121127 690 700 680 700 0 0 74455 
20121126 700 700 690 700 0 0 51030 
20121123 700 700 680 700 0 0 53465 
20121122 690 700 690 700 0 0 100865 
20121121 680 700 680 700 10 1,44 139620 
20121120 680 690 680 690 0 0 54330 
20121119 690 700 670 690 0 0 201430 
20121114 690 710 680 690 -10 1,42 119185 
20121113 670 710 670 700 10 1,44 290940 
20121112 690 690 680 690 0 0 20550 
20121109 680 690 670 690 0 0 68495 
20121108 670 690 670 690 10 1,47 48100 
20121107 680 690 660 680 0 0 286465 
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20121106 680 680 660 680 0 0 228945 
20121105 690 690 670 680 -10 1,44 131865 
20121102 690 690 680 690 0 0 109025 
20121101 690 690 670 690 0 0 276290 
20121031 710 710 680 690 -20 2,81 376145 
20121030 710 720 700 710 -10 1,38 124385 
20121029 710 730 700 720 -10 1,36 234485 
20121025 730 740 720 730 10 1,38 524745 
20121024 700 720 700 720 10 1,4 219430 
20121023 700 710 680 710 10 1,42 668930 
20121022 680 700 670 700 10 1,44 301855 
20121019 680 690 670 690 0 0 118860 
20121018 670 690 670 690 0 0 193990 
20121017 700 700 670 690 -10 1,42 213020 
20121016 680 700 670 700 20 2,94 627555 
20121015 670 680 660 680 10 1,49 46060 
20121012 650 670 640 670 20 3,07 305655 
20121011 660 660 640 650 -10 1,51 155240 
20121010 650 660 640 660 0 0 67010 
20121009 660 670 650 660 0 0 83405 
20121008 670 680 650 660 -20 2,94 82150 
20121005 680 680 660 680 0 0 157050 
20121004 660 680 660 680 20 3,03 241730 
20121003 650 660 640 660 10 1,53 102935 
20121002 670 670 650 650 -20 2,98 210700 
20121001 620 670 620 670 50 8,06 1047290
20120928 620 620 600 620 0 0 90875 
20120927 610 620 600 620 10 1,63 63155 
20120926 610 620 600 610 -10 1,61 75500 
20120925 620 620 600 620 0 0 142200 
20120924 610 620 600 620 0 0 115930 
20120921 620 620 600 620 0 0 109695 
20120920 610 620 600 620 20 3,33 114990 
20120919 600 620 600 600 0 0 161655 
20120918 600 610 590 600 0 0 152150 
20120917 620 620 590 600 -20 3,22 283765 
20120914 620 630 610 620 0 0 258045 
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20120913 630 630 600 620 -10 1,58 203640 
20120912 590 640 590 630 40 6,77 683965 
20120911 600 600 580 590 -10 1,66 218525 
20120910 600 600 580 600 0 0 167770 
20120907 590 600 580 600 10 1,69 73700 
20120906 580 600 580 590 0 0 152650 
20120905 590 590 580 590 0 0 139765 
20120904 610 610 580 590 -20 3,27 369910 
20120903 630 630 600 610 -20 3,17 282540 
20120831 610 640 600 630 20 3,27 389005 
20120830 630 640 600 610 -30 4,68 246685 
20120829 650 650 630 640 -10 1,53 157115 
20120828 650 660 630 650 0 0 337350 
20120827 650 660 640 650 0 0 69405 
20120824 650 660 640 650 -20 2,98 168955 
20120823 670 670 650 670 0 0 200500 
20120816 660 670 650 670 10 1,51 117235 
20120815 680 680 650 660 -20 2,94 407600 
20120814 680 690 660 680 0 0 163965 
20120813 700 700 670 680 -20 2,85 228535 
20120810 720 720 680 700 -20 2,77 425555 
20120809 730 730 710 720 -10 1,36 197840 
20120808 740 740 720 730 -10 1,35 58755 
20120807 730 740 720 740 0 0 81590 
20120806 740 750 730 740 0 0 45030 
20120803 730 740 720 740 0 0 24330 
20120802 740 740 720 740 0 0 27420 
20120801 740 740 720 740 0 0 53365 
20120731 730 750 730 740 -10 1,33 143190 
20120730 750 760 730 750 -10 1,31 138075 
20120727 760 760 750 760 10 1,33 196575 
20120726 750 760 730 750 0 0 136010 
20120725 710 750 710 750 30 4,16 298055 
20120724 710 730 710 720 0 0 100105 
20120723 720 730 700 720 -20 2,7 307485 
20120720 740 750 730 740 -10 1,33 148535 
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20120719 760 760 740 750 -10 1,31 140630 
20120718 760 770 740 760 -10 1,29 391355 
20120717 730 780 720 770 30 4,05 2079985
20120716 730 740 720 740 10 1,36 262275 
20120713 710 730 700 730 30 4,28 203690 
20120712 710 720 700 700 -10 1,4 22425 
20120711 710 720 700 710 0 0 77980 
20120710 700 710 700 710 0 0 39390 
20120709 710 710 700 710 0 0 15225 
20120706 700 720 700 710 0 0 99255 
20120705 700 720 690 710 10 1,42 130425 
20120704 690 710 670 700 10 1,44 453540 
20120703 690 700 680 690 0 0 132540 
20120702 710 710 670 690 -20 2,81 199665 
20120629 700 710 690 710 10 1,42 39390 
20120628 710 720 680 700 -10 1,4 156405 
20120627 700 720 700 710 10 1,42 85475 
20120626 720 720 690 700 -10 1,4 114145 
20120625 700 710 680 710 10 1,42 155465 
20120622 660 700 660 700 30 4,47 137720 
20120621 680 680 660 670 -10 1,47 53825 
20120620 680 690 670 680 0 0 112060 
20120619 670 680 660 680 20 3,03 79495 
20120618 670 680 660 660 0 0 68995 
20120615 680 680 660 660 0 0 103130 
20120614 690 690 660 660 -30 4,34 79675 
20120613 670 700 660 690 20 2,98 286570 
20120612 670 670 650 670 -10 1,47 176555 
20120611 670 690 660 680 10 1,49 205070 
20120608 670 680 660 670 0 0 56160 
20120607 680 700 660 670 -10 1,47 159825 
20120606 650 680 650 680 40 6,25 257135 
20120605 640 660 630 640 0 0 162115 
20120604 660 670 630 640 -40 5,88 189015 
20120601 690 700 670 680 -30 4,22 157830 
20120531 680 710 670 710 20 2,89 298510 
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20120530 700 700 680 690 -20 2,81 178420 
20120529 720 720 700 710 -10 1,38 53570 
20120528 720 720 700 720 -10 1,36 176340 
20120525 730 740 710 730 -10 1,35 388895 
20120524 700 740 700 740 30 4,22 617095 
20120523 710 720 690 710 -10 1,38 186705 
20120522 700 720 690 720 30 4,34 216235 
20120521 690 700 670 690 -10 1,42 258885 
20120516 710 710 680 700 -10 1,4 265760 
20120515 710 730 690 710 0 0 305255 
20120514 740 740 700 710 -30 4,05 257690 
20120511 740 740 710 740 0 0 177855 
20120510 720 740 720 740 20 2,77 523130 
20120509 710 730 690 720 0 0 323370 
20120508 680 720 680 720 40 5,88 778995 
20120507 660 690 660 680 0 0 376360 
20120504 690 690 670 680 -10 1,44 84380 
20120503 700 700 670 690 -10 1,42 307130 
20120502 660 710 660 700 40 6,06 782925 
20120501 670 670 650 660 -10 1,49 172760 
20120430 710 720 660 670 -40 5,63 479225 
20120427 650 720 640 710 60 9,23 1969325
20120426 660 670 640 650 -10 1,51 145760 
20120425 670 680 650 660 -10 1,49 240815 
20120424 640 690 630 670 40 6,34 817000 
20120423 640 650 630 630 -10 1,56 157475 
20120420 630 640 630 640 10 1,58 63130 
20120419 630 640 620 630 0 0 82770 
20120418 650 660 630 630 -20 3,07 151685 
20120417 650 650 640 650 0 0 94525 
20120416 630 650 630 650 20 3,17 182380 
20120413 630 650 620 630 10 1,61 234440 
20120412 610 630 600 620 20 3,33 296860 
20120411 620 620 600 600 -20 3,22 59040 
20120410 600 620 600 620 10 1,63 99205 
20120409 610 610 600 610 0 0 31240 

 
 



19 
 

20120405 600 610 600 610 10 1,66 94790 
20120404 620 620 600 600 -20 3,22 86745 
20120403 620 620 600 620 10 1,63 168920 
20120402 620 630 610 610 -10 1,61 151245 
20120330 610 630 600 620 10 1,63 222545 
20120329 610 610 600 610 0 0 88580 
20120328 610 610 600 610 10 1,66 109175 
20120327 600 620 600 600 0 0 174280 
20120326 610 620 590 600 -20 3,22 168745 
20120322 640 640 610 620 -20 3,12 192395 
20120321 620 660 620 640 20 3,22 588285 
20120320 610 620 610 620 10 1,63 49480 
20120319 620 630 610 610 -10 1,61 183390 
20120316 620 640 610 620 0 0 377470 
20120315 610 620 600 620 20 3,33 340215 
20120314 590 620 590 600 10 1,69 446295 
20120313 570 590 570 590 20 3,5 43985 
20120312 580 580 570 570 -10 1,72 75480 
20120309 570 590 570 580 20 3,57 445250 
20120308 570 580 560 560 -10 1,75 85575 
20120307 570 570 560 570 0 0 77310 
20120306 580 580 570 570 -10 1,72 73650 
20120305 580 590 570 580 0 0 35885 
20120302 580 590 570 580 0 0 83420 
20120301 590 600 570 580 0 0 47620 
20120229 550 590 550 580 30 5,45 221405 
20120228 550 560 540 550 -10 1,78 249870 
20120227 570 570 550 560 -10 1,75 172310 
20120224 600 600 550 570 -30 5 275585 
20120223 610 610 580 600 -10 1,63 207205 
20120222 620 620 600 610 -10 1,61 105670 
20120221 620 620 610 620 0 0 76375 
20120220 610 630 610 620 10 1,63 50575 
20120217 610 620 610 610 0 0 44420 
20120216 620 620 600 610 -10 1,61 72015 
20120215 620 630 610 620 0 0 115025 
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20120214 610 630 610 620 10 1,63 102020 
20120213 620 630 610 610 -10 1,61 135620 
20120210 630 640 610 620 -10 1,58 253025 
20120209 620 640 610 630 10 1,61 539030 
20120208 610 650 610 620 20 3,33 614350 
20120207 600 610 580 600 -10 1,63 195735 
20120206 630 630 590 610 -20 3,17 410555 
20120203 620 630 610 630 0 0 393520 
20120202 580 630 580 630 50 8,62 1905975
20120201 550 590 550 580 30 5,45 866195 
20120131 550 560 540 550 0 0 196115 
20120130 550 560 540 550 -10 1,78 166815 
20120127 540 560 540 560 10 1,81 163970 
20120126 520 560 500 550 40 7,84 553725 
20120125 540 540 500 510 -30 5,55 406190 
20120124 570 570 520 540 -30 5,26 286560 
20120120 560 570 550 570 10 1,78 192090 
20120119 580 580 560 560 -20 3,44 163295 
20120118 580 590 560 580 0 0 195805 
20120117 590 600 580 580 -10 1,69 346355 
20120116 580 600 570 590 10 1,72 806540 
20120113 570 600 570 580 10 1,75 1872985
20120112 530 570 520 570 40 7,54 1046570
20120111 540 540 520 530 -10 1,85 164415 
20120110 495 540 495 540 45 9,09 996570 
20120109 480 495 475 495 15 3,12 255290 
20120106 470 485 470 480 10 2,12 139885 
20120105 480 480 470 470 -5 1,05 42565 
20120104 470 490 470 475 5 1,06 163420 
20120103 470 475 465 470 0 0 48550 
20120102 480 480 465 470 -5 1,05 39690 

 
 


